BAB IV
PEOANAN ADTTAH PAN  AKHLAQ

DAL AM KEHIDUrAH SOSTAL

Kehadiran Nabi Muhammad saw. bagaikan terbitnya
fajar di ufuk timur, yang memecahkan kegelapan menjadi
terang benderang. Dalam sejarah telah tercatat tentang
perangal manusia yang telah kehilangan tempat berpu jak,
perbuatannya tidak lagi tercermin dari akal yang sehat,
melainkan semata-mata didasarkan atas kemauan hawa nafsu
belaka. Boleh dikatakan kerusakan aknlaq telah melanda
berbagai bangsa di dunia, baik bangsa Timur maupun Dbang-

sa Barat, seperti

1. Peranan aqidah sebagai pembangun akhlaq masyaraliat Per
sia dan Romawi

Kerajaan Persia di Timur dan kerajasn Roma di
Barat, masing-masing bersengketa dan saling membunuh satu
sama lain, Kekuasaan menjadi hancur, harta benda menjadi
lenyap, dan kedholimanpun melanda. Kemauan yang berkuass
menekan kepada rakyat sedemlkian rupa, sehingga kehidupan
rakyat bagai boneka permainan. Para pemimpin telah sesat
aqidahnya. Mereka hanyut dalam memperturutkan kemauan ha-
1)

wa nafsunya.

1Syeh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terjemah K.H.
Firdaus AN, PT Bulan Bintang, Jakarta, 1979, hal.169-170.
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Cara meregka menganut agama adalah tiruen - tiruan
belaka. Di Persia agama Zoroaster tidak dijalanxan seba-
faimana mestinya, para pendeta memperalat agama un tyk
bertindak k¢jam. Di Romawi Timur agama Nasranipun telah

dicampur adukkan dengan ajaran-ajaran filsafat yang salah.

2. Peranan aqidah sebagai peribuirun athlag masyar-i.t Arab
Jahiliyyah,

RBangsa Arab pada waktu menjelang kehadiran Nhabi

Muhammad SAW., tidak kalah pula rusaknya, dibanding deng-

an Romawl Timur dan Persi,

Pada waktu zaman Jahiliyyah. Bangsa Arab adalah meru-~
pakan bangsa yang tidak berkabilah-kabilah (suku-suku)
dan terpecah-pecah, mereka hidup dalam persengketaan
dan memperturutkan keinginan hawa nafsu menjadi ke-
banggaan dan masing-masing kabilah membunuhx saudara
perempuannya, menumpahkan darah kepala-kepala kabilah
itu, merampas wanitanya, merampok harta bendanya
yang semuanya itu dapat menimbulkan huruhara peperang-
an di antara sesamanya. Hal yang demikian telah menja-
lumrah dan juga karena discbabkan kesalahan kepercayan
(I'tiqad) yang mereka anut.

Telah sampailah puncak kebodohan akal bangsa Arab ,
di mana mercka membuat berhalanya dari gula - gula
(Manisan), kemudian mercka sembah-sembah. Bahkan tat-
kala mereka lapar, maka mereka makanlah ltu. Dan telah
sampal kemerosotan motal bangsa Arab itu sedemikian
rendahnys, sampai-sampail mereka membunuh anak perenpu-
an kandungnya sendiri karena hendak menghilangkan rasa
aib dalam hidupnya, atau untuk meringankan nafkah ke-
hidupan sehari-hari. Telah terjadi pula kekejian hidup
mereka pada batas sedemikian rupa, sehingga mereka ti-
dak mau menghargal pentingnya nilai hidup yang bersih

(terpelihara dari zina), Pendek kata, telah,) lepas
segala tali ikatan organisasi kemasyarakatan.”’ Meski-
pun pada kenyataannya mereka mempunyai akal yang

3syeh Muhammad Abduh, Ope Cit, hal, 171 - 172.
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sangat cerdas. Bukti-bukti kecerdasan mereka dapat ki-
ta lihat pada peninggalan-penihggalan merﬁya , Dbaik
dalam bidang ekonomi, politik dan sksial.

Demikianlah sebuah keadaan yang menggambarkan ke-
merosotan akhlaq bangsa-bangsa menjelang diutusnya Nabi
Muhammad SAW., kerusakan timbul di mana-mana . Kerusékan
yang demikian telah diterangkan oleh Allah dalam Al Quran

dalam surat Ar-Rum ayat 4l

Mlei‘alodu‘ Say) ‘-'4;“‘*(‘-4\./5}3\_9)\ & oleadl s
NP ol p&ub&ésiﬁ\w

Artinya: "Telah nampak kerusakan di darat dan di laut di
sebabkan karena perbuatan tangan manusia.Supaya
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatah merg}a, agar mereka kembali
(kejalan yang benar)".

Di saat manusia terlena dalam kesesatan itulah
Allah mengutus Nabi besar Muhammad SAW., beliau sebagai
pembawa khabar gembira dan pemberi peringatan kepada se-
luruh manusia..Kebangkitannya membawa rahmat bagi seluruh
alam. Diberikannya oleh Allah kitab suci Al Qur'an untuk
mengeluarkan mereka dari kégelapan kepada jalan terang.
Dari penyembahan berhala kepada penyembahan Tuhan yang
hakiki, dari akhlaq dab budi pekerti yang rendah menuju

akhlaq yang tinggl dan terhormat.

qA. Hasjmy, Sejaral ¥ebudayaan Tslam, Bulan Binyang,
eT(ﬂkﬁT‘t&g Cat, IV| 199:’,‘; hale 2.

5Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemah,¥ayasan
Pﬂhyﬁléng&ara Ponterjemshan Al Qur'an, Jakarta, PelitaIll
/ tahun IV / 1982 / 198%, hal. w47.




Prof. DR. T.M. Hasby &sh-Shiddieqy memberikan pcn-
jelasan tentang maksud dan tujuan Allah mengutus nabi SAW

sebagai berikut

a. Mensucikan qqidah kepercayaan, dari seluruh kecema-
ran syirk dan kepalsuan. '

b. Meluruskan akhlag budi pekerti.

c. Menyusun dan mengatur amal usaha, ibadat dan mu'a-
rmalat, baik yang mengenal urusan seseorang, maupun
yang mengenal urusan umum.

d. memberi petunjuk dan hidayah ke jala%) keselamatan
dan kesejahteraan dunia dan akhirat.

N

Kepercayaan yang diproklamirkan oleh Nabi Muhammad
SAW, adalah kepercayaan monoteisme, agidah Tauhid yakni
Meng-tsakan Allah dalam Zat dan perbuatan-Nya serta ber-
sih-nya dari perserupaan dengan segala makhluq. Firman
Allah s¥rat Thaha ayat 14 :

5,538 Boland Blo 7 3 ls Ll Fh g il )
Artinya: '"Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada

tuhan selain Aku, maka sembahlah Aka) dan diri-
kanlah shalat untuk mengingat Aku".®’

Dengan ajaran tauhid, dicetaknya manusia yang han-
Ya sebagal hamba Allah semata-mata. Bebas dari segala
macam perhambaan kepada selain Allah.Dibersihkanlah akal
dari fikiran-fikirannya yang ada kebatilan di dalamnya.
Dibersihkanlah pularjiwa yang selalu berorientasi kepada

penyembahan terhadap s.ocuatu (selain Allah).

(. - .
. “;fprof.'nn, T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pangantar Hukum
iﬁ’*?%'?w;%?*i’af Penobhit NMilal Rinbteneg, Jakablng Uaky VT

R

7Departemen Agama RI, Op, Cit, hal. 477.
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Dari penyembahan Tuhan yang tidak dapat memberikan ‘man-
faat dan mudharat sedikitpun, lantas diharapkan mereka
untuk menuju pada penyembahan Tuhan Yang Maha Esa, Rabbul
Alamin yang Rahman dan Rahim (Allah SWT), maka naiklah
martabat bangsa Arab. Penganut Tslam pada waktu itu ber-
ubah kepada derajat kemanusiaan yang tinggi dan terhormat,
mereka hanya tunduk dan mempertaruhkan hidup dan matinya

hanya kepada Allah semata.

Dengan ajaran yang benar tefrsebut timbullah rasa
ketergantungan dan penyerahan muthlaq hanya kepada Allah.
Terlukislah suatu gambaran penyerahan mereka seperti yang

tercantum dalam Al Qur'an surat Al An'am ayat 162-163 :

O*\\-’_;zyé.~44\\__j{9‘t19<;i)a\(jﬁﬁ&ﬂngﬂ<L5LiJJLﬁJ

3 « 1" « NCnhco i
ArEnYa A GRkR AR natiky RARyalan un Ak ALLaR’ L, Tahan
semesta talam. Tiada sekutu bagi-Nya,dan demikian
itulah yang diverintahkan kepadaku dan aku ada-
lah orang  yang g?rtama-tama menyerankan diri
(kepada Allah)'", :

Sejarah mencatat bahwa, dengan datangnya agama Is-
lam yang di dasarkan atas Al Qur'an dan Hadits K , telah
telah membawa perubahan yang besar dan cepat (revolusi) ,
yaitu dalam alam pikiran bangsa Arab dan juga bahkan alam

plkiran dunia, yang berarti terjadi revolusi da%gm segala

A A R i i i a T o R

Brbid, hal. 216.
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bidang kehidupan manusia. Seperti bidang agama, politik,
ekonomi dan bidang sosial budéya, bahkan juga dalam bi-
dang bahasa dan ilmu pengetahuan. Hal ini dapat kita con-
tohkan ¥aitu pada perubahan alam pikitan bangsa Arab,yang
Yang terjadi dari dua segi,yakni ; Pzsrtama, bang.a ajéran
ajatan Islam telah merubah kepercayaan dan tata hidup
bangsa Arab. Kedua, bahwa Islam telah memberikan kemung-
kinan kepada orang-orang Arab Muslim untuk menaklukkan

9

kerajaan Romawi dan Persia,

Nampaklah dengan praktek etika Islam yang diajar-
kan oleh Nabi saw, akal manusia bangkit menuju kepada ke-
majuan berfikir. Sehingga mampu menabungkan benih-benih
kemaslahatan demi kelangsungan hidup untuk meraih kemaju-

an, bahagia di dunia dan di akhirat.

Sebaliknya, meninggalkan aqidah yang suci itu akan
berakibat buruk bagi kehidupan manusia, kerusakan akhlag
akan melanda. Seperti kemunduran umat Jslam pada zZaman
Jamaluddin Al Afghani bukanlah karena Islam, sebagalmana
dianggap, bahwa Islam tidak sesuai dengan zaman dan kon-
disi baru, Umat Jslam mundur, karena telah meninggalkan
ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya dan mengikuti ajaran-
ajaran yang datang dari luar lagi asing bagi Islam. Aaja-

ran-ajaran Islam yang scbenarnya hanya tinggal dalam uca=

pan dan di ataa kertas. Lemahnya rama persaudaraan Islanm
9

A, HasJjmy, QOp, Cit, hal, 27-28.
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juga merupakan sebab bagi kemunduran umat Islam . Tali
persaudaraan Islam telah terputus, bukan dikalangan awam
saja, tetapi juga dikalangsn alim ulama. Ulama Turki ti-
dak kenal lagli pada ulama Hejaz, demikian pula ulanma ‘In—
dia tidak mempunyai hubungan dengan ulama Afghanistan.
Tali persaudaraan antara raja-raja Islam juga sudah ter-
putus. Di atas segala-galanya persatuan umat Islam mesti
diwujudkan kembali. Dengan bersatu dan mengadakan kerja
sama yang erat, umat Islam akan dapat kembali memperoleh
kemajuan. Persatuan dan kerja sama merupakan sendl yang

amat penting dalam Islam.lo)

Dari fakta sejarah tersebut menggambarkan betapa
pentingnya aqidah yang benar dalam memciptakan Akhlaqul
Karimah dan kemajuan suatu bangsa dan negara. Akhirnya,
suatu alternatif hanyalah aqidah Islam dengan etika Islam
yang mampu menciptakan sumber-sumber kebaikan dan menga-
tasi kemerosotan moral atau etika, serta mementukan juga

atas kemajuan pada suatu bangsa.

Setelah kita melihat fakta-fakta sejarah tentang
betapa pentingnya etika Islam,kita juga bisa melihat bah-
wa aqidah dan etika Islam yang diajarkan oleh Nabi Muham-
mad saw. itu juga berperan penting dan harus kita peran-
kan di masa sekarang dan bahkan juga masa yang akan  da-
tang, meskipun terdapat perubahan kemajuan zaman.

1OProf. Dr. Harun Nasution, Pembaharuan Balam Islam,

Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal. 55 - 56
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Kemajuan sains dan teknologi tengah berada pada
puncaknya yang tinggi dan cemerlang di tengah-tengah pe-
radaban manusia. Sains, yang dalam pemamfaatannya meng-
gendong setandan teknologi, di akui teiah sukses dalam
memecahkan beberapa persoalan besar manusia, baik yang
menyangkut masalah diversifikasl ladang sumber energi ,

maupun efisiensi penggunaan energi. Hal ini sesuai dengan

firman Allah surat Ali Imran ayat 190 - 191

«L&A‘SL}J\@:‘Q "R No 9\9,4\,43 G- e &
; ‘u’\ﬂ\ 0 L__u.lb‘\ \_).33\ e

Artinya : '"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih berganti malam dan siang terdapat tan
da-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaribhg dan me-
reka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Su-

ci an&ig, maka peliharalah kami dari siksa ne-
raka',.

Keglatan berfikir (tafakur) manusia adalah suatu
kerja universal dan integr%l. liputan berfikirnya tidak
saja mengenai keadaan langit dan bumi, akan tetapi terma-
suk di dalamnya peristiwa-peristiwa dan sejarahnya. For-

mulasi pengetahuan manusia tentang alam semesta disajikan

11

Departemen Agama RI, Op. Cit, hal. 109 - 110,
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lewat rumusan yang sistematik dan rasional, untuk kemudi-
an disebut sains, Tafakur melahirkan sains, Makin dalam
tafakur manusia, makin banyak "kesan yang terlintas" dari
pengamatannya. Maka teori-teori pun diperbaiki dan di-

lengkapi.

Keberhasilan manusia untuk menjadi ceorang hamba
yang bergelar "Ulil Albabd", terdapat dua konsekwensi yang
timbul darinya, yaitu dunia (efek pikir) dan akhirat (e-
fek dzikir).lz) Keterikatan kedua lembaga dzikir dan pi-
kir pada diri manusia pada kaitannya dengan alam semesta,
dizujudkan dalam sikap dan tingkah laku (akhlaq) ketika
menunaikan tugas Allah di bumi ini. Akhlaq adalah sikap
manusia yang dimanifestasikan ke dalam perbuatan. sikap
dan perbuatan bisa menyatu, sering disebut '"satunya kata
dan perbuatan'. Bisa juga perbuatan itu tidak mencermin -
kan perbuatannya sikapnya, atau kontradiktif. tetapi ,
dalam Islam hal ini tidak boleh terjadi, atau kalau pun
terjadi, maka hal ini tormasuk iman yang rendah.Bila kita
turunkan kepada lembaga zikir dan pikir yang terdapat pa-
da manusia, maka hubungan keduanya akan menghasilkan akh-
lag baik dan buruk, serta vareasi tingkat akhlaq antara
yang baik dengan yang buruk menurut sumber nilai Islam.
Akhlaq yang buruk mempunyal tingkat keterikatan yang ren-

dah dan lemah, bahkan dapat pula mencapai perpisahan

3“"'A M, 8Saefuddin et al, bea@mlarim@a pemmiramlan
dn8an Is]amisas1 Penerbli t Mi’- 17 T Y-
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antara zikir dan pikir. %ratnya keterikatan berada pada
puncaknya, tatkala zikir dan pikir menyatu secara keselu-
ruhan. Tingkah laku yang tercermin oleh manusia inilah

Yang disebut Akhlakul ¥arimah.

Teknologi mengandung arti cara dan masukan &ang
dipergunakan dalam usaha produksi. Kegiatan tafakur yang
menghasilkan rumusah-rumusan sains dimanfaatkan sepenuh-
nya oleh manusia untuk memenuhi berbagai hajat kebutuhan-
nya. Kita menyaksikan, dengan berbekal pengetahuan tentang
watak tanaman, para petani berikhtiar mencari metode ber-
cocok tanam untuk mempertinggi produksi tanamannya. Kita
menyaksikan pﬁla, dengan berbekal pengetahuan tentang hu-
bungan energi dan masa, politisi memerintahkan negara un-

tuk membangun pabrik-pabrik senjata.

Masukan dan tata laksana melibatkan unsur manusia
dan benda. Martabat manusia, sebagaimana yang telah diga-
riskan Allah SWT, harus dijunjung tinggi dalam pencarian
masukan dan pentusunan tata laksana. Pencérian masukan
untuk mewujudkan teknologi, kadang-kadang tidak mengin-
dahkan martabat kemanusiaan. Pengembaraan yang panjang |,
dengan penjajahan yang kejam dari bangsa-bangsa Barat be-
berapa abad yang lalu, merupakan pelajaran yang baik bah-
wa betapa pentingnya perpaduan zikir dan pikir dalam me-
ngelola peradaban manusia. Suatu persoalan beaar ba gl

martabat kemanusiaan dalam memenuhi kebutuhan teknologl
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akan tata laksana, adalah bagaimana memadukan kemampuan
mekanik manusia untuk menciptakan komponen tata laksana

dengan pemeliharaan nilai-nilai fitrahnya sendiri..

Sasaran teknologi adalah produksi. Berbagal cara
dikembangkan manusia untuk memaksimalkan kemamfaatan kre-
ativitas sains. Akhlaq manusia, perenungannya terhadap
Allah dan alam (zikir dan pikir) tatkala menetapkan asum-
si, mengembangkan model, ketika mengembara mencari masu-
kan dan bersusah payah menyusun tata laksana, merupakan
komponen pokok teknologi. Posisi akhlaq dalam teknologi
sering tidak disadari manusia. Sejarah mencatat bahwa ke-
gagalan dan keteledoran manusia dalam menempatkan akhlaq
pada posisinya dalam kerangka sains dan teknologi , telah
menciptakan susunan masyarakat menjadi kacau dan tak ber-
adab, Ingatlah ketika berkecamuknya kapitalisme dan impe-
rialisme di Asia dan Afrika akibat perkembangan yang tak
wajar darl Revolusi Tndustri yang dimotori kebangkitannya

oleh Renaisans.

Suatu teknologi dikatakan berhasil apabila tekno-
logi tersebut sukses memanfaatkan secara maksimal segenap
komponennya, balk sains, masukan, maupun tata laksana,
Produktivitas harus diukur lewat peningkatan atau penuru-

runan wmutu dan martabat susunan masyarakat manusia yang

Higletiablenn slan klavaR keitngdugt PRI

13T bid ) Hal. 206,
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Teknologi yang mecetak manusia menjadi mahluq yang
buas, kasar, licik, dan lalai, adalah teknologi yang ga-
gal dari segil watak dasarnya. Produk seperti ini tak akan

ada manfaatnya bagi suatu susunan masyarakat.

Sumber teknologi yang diperoleh secara wajar dan
bijaksana, tanpa penindasan dan penjajahan, dimanfaatkan
bukan pada lapangan kemaksiatan dan melalaikan, akan te-
tapi justru menambah keimanan, maka inilah hasil kerja
Ulil Albab yang tertinggi. Teknologi inilah yéng mempun-

Yai kualifikasi produktif.

Akhirnya kita berusaha dan berdoa agér kita dapat
menelurkan teknologi yang berkah dari kerja kita selama
ini dan yang akan datang. Janganlah tragedi Karuh teru-
'lang kembali padatdiri generasi Islam sekatrang, yang sa-
ngat mengagungkan pikirnya dan mengabaikan Tuhannya, tat-

kala ia berkata :

”Sesungguhnyfuﬁku‘hanya diberi harta itu,karena ilmu yang
ada padaku'". o

Teknologil yang bcerkah hanya dapat terwujud dari
akhlaqul Karimah yang terjalin dalam segenap susunan ma-
syarakat yang berpedoman pada agidah Islam yang benar.Dan
kita, sebagai manusia ciptaan Allah SWT., hendaknya sela-

lu berakhlaqul Karimah di tengah-tengah ganasnya abad tek
Aeddah mibabhde tidy MRlE Bk AL ESREREL y HANERTAN Rt

Departemen Agama RT, Qp. Cit, hal. 623.
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dah Islam dengan etika Islam yang mampu menciptakan sum-
ber-sumber kébaikanvdan mengatasi kemerosotan moral atau

etika, serta menentukan juga atas kemajuan pada suatu

bangsa.



